6 - Dinamika Pendidikan No. I/Takun VIII, Maret 2001

PARADIGMA BARU ILMU PENDIDIKAN
Oleh : Noeng Muhadjir'

Pendahuluan

Butir-butir_ketertinggalan yang semestinya sudah lama ditinggalkan antara
lain : pendidikan menuju kedewasaan, pendidikan adalah pentransferan social
heritage, gezag verhouding dan implikasinya dalam implementasi membangun
paradigma ilmu pendidikan.

Percepatan Perubahan Sosial _ _

Sebelum abad XX, berabad-abad tidak sangat. perlu mengubah kurikulum,
tidak sangat perlu mengubah standar moral. Mulai awal abad XX dan lebih-lebih
mulai medio abad XX perubahan sosial menjadi semakin cepat. Sebelum abad XX,
teknologi hanya dipandang sebagai upplied sciences. Mulai abad XX teknologi -
menjadi means untuk mencapai ends. Karena ingin lari lebih cepat, kita ciptakan
mobil, karena ingin dapat terbang kita ciptakan pesawat terbang. Menjelang akhir
abad XX, teknologi bukan lagi means untuk mencapai ends, melainkan sekedar
means untuk memperpanjang ide manusia. Teknologi tercipta dulu, endsnya belum-
tahu. Dengan diketemukannya komputer, kita memasalahkan : “layanan apalagi yang
dapat diberikan?”, mampu ke ruang angkasa menumbuhkan ide, * penelitian apa yang

dapat dilakukan di ruang angkasa?”

Warisan Budaya?
Dengan percepatan perubahan sosial, budaya-budaya terdahulu bukan
untuk diwariskan, tetapi untuk terus diperkembangkan dan diperkaya. Peninggalan

budaya akan selalu tertinggal dengan perkembangan mutakhir. Borobudur, adat-
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istiadat, tari, bahasa, dan lain-lain akan menjadi monumen yang berharga. Tetapi kita
bukan sekedar pemelihara monumen, tetapi mengembangkannya. Fokus kita bukan
lagi menjaga kelestarian peninggalan budaya, melainkan pada kemampuan mem
perkembangkan dan memperkaya pem’nggaian budaya. Semua kita akan selalu
tertinggal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan implikasi serta
implementasinya dalam kehidupan kita; tidak terkecuali, baik yang sarjana maupun
yang doktor dan profesor. Lebih-lebih mereka vang berpendidikan lebih rendah.
Untuk mengatasi ketertinggalan kita tersebut. tidale dapat dilakukan dengan cara lain
kecuali lewat schoofing atav pembelajaran dengan program pembelajaran, dapat
dengan atau tanpa guru. Ketertinggalan tersebut lebih bersifat profil, terkait pada
bidang keahlian masing-masine Belajar pada hakekatnya belajar sendiri Juga
tanggungiawab keputusannya, adalah keputusan atas tangeungjawab sendiri; meski
pada hakekatnya keputusan setiap orang memerlukan konsultasi atau ampuan vang
lebih ahli. Doktor biolcgl, mungkin perlu belajar program komputer terakhir pada
Master di bidangrya Insinyur tekmk sipil senior, sebagai site manager mungkin perlu
memahami cash flow dalam accounting, dan belajar pada lulusan akuntansi junior.
Anak usia 1 tahun dengan ampuan orang tua, diberi tahu bagaimana minum agar
tidak tersedal: 1'sia 2 tahun diberitahu cara turun tangea rumah tingkat dengan cara
duduk, bukan herdin Kemandirian periu dikembangkan sejak dini; dikembangkan
kemampuan untuk belajor mandin dan bertanggungiawab sendiri. Tidak ada kata
belum dewasa vang keputusannya menjadi tanggungjawab orang lain, Perkembangan
ilmu yang sangat pesat dan mobilitas keria menuntut banvak orang untuk belajar
terus. Tidak ada kata dewass dalam maina mampu memutuskan atas tanggungjawab
sendin  setelah memahami alasan-alasannya; vang ada Lemandinan dalam arti
memutuskan setelah diberi tahu sebagian alasannya, dan percaya pada sumber yang
lebih valid. Dengan tesis (beserta implikasi-implikasi tersebut), diperiukan penyusunan

paradigma teoretik iimu pendidikan yang baru.
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Cakupan Ilmu Pendidikan

Semua anak manusia, anak, dewasa, maupun orang tua, dan orang-orang tua
adalah subyek pendidikan. Masing-masing kita dalam kehidupan abad XXI ini perlu
sadar bahwa ilmu kita, keahlian kita, dan kebijakan kita ﬁkan selalu tertinggal karena
percepatan perubahan sosial yang selalu menimbulkan problem-problem baru,
terutama karena dipacu oleh temuan basic sciences dan teknologi yang memberi
peluang manusia untuk memperpanjang ide-idenya. '

Pemisahan jalur sekolah-luar sekolah, pendidikan formal-nonformal-informal,
pengajaran-pendidikan, subyek didik-pendidik, belajar-belajar sendiri, dan lain-lain
perlu ditata lagi dalam paradigma baru.

Ilmu Pendidikan adalah ilmu yang berupaya membantu subyek didik
berkembang ke tingkat yang normatif lebih baik. Subyek didik itu adalah semua
manusia. Upaya membantu dengan program tertentu, disebut schooling atau
pembelajaran. Upaya membantu dalam kehidupan keseharian (bekerja, bertetangga,
bermasyarakat, berpolitik, dll) dengan mengetengahkan berkelanjutan kehidupan

bermoral merupakan kawasan telaah learning society dalam ilmu pendidikan.

Struktur dan Keahlian Scheoling dan Konsentrasi Learning Society

Struktur schooling tetap ditata konvensional : pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Hanya modelnya diubah menjadi : multi entry and
muldti exit. Mekanisme pengaturannya dapat saja diatur yang reguler dan nonreguler.
Keahliannya dapat ditata sesuai siklus, jemang, strata, dan bidang keahlian dalam
beragam program schooling.

Keahlian ilmu pendidikan dalam /learming society dapat dikembangkan
berbagai konsentrasi. Salah satu acuan konsentrasi keahlian adalah 9 institusi sosial

dalam sosiologi, seperti: institusi sosial budaya, ekonomi, politik, dan lain-lain.
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Interaksi Subyek Didik dengan Pendidik

Karena posisi subyek didik dengan pendidik, bukan lagi atas muda-tua
(da.lam makna pangkat, usia, dan tingkat pendidikan) melainkan berdasar profil
keahlian dalam program schoolingnya, maka hubungannya tidak ditata dalam
gezagsverhouding, melainkan ditata dalan  hubungan interaktif antar pribadi.
Diharapkan hubungannya memiliki corak dewasa-dewasa atau rasional-dewasa. Anak
SD dapat saja tampil tidak kekanak-kanakan, tetapi rasional atau dewasa. Guru dapat
saja tampil emosional, kekanak-kanakan. Idealnya, semua-yang berperan sebagai
pendidik memiliki kepribadian yang tampil rasional atau dewasa. Tetapi
bagaimanapun sebagai manusia setiap manusia memiliki keunggulan dan kelemahan
kepribadian. Tetaplah menjadi dirinya sendiri, jangan berpura-pura. Biarlah subyek
didik memilih sendiri sosok pribadi mana yang dikagumi dan dipilih untuk diteladani.

Mungkin bukan sosok keseluruhannya, melainkan aspek-aspek tertentunya saja

Fungsi Pendidikan

Fungsi pertama pendidikan adalah menumbuhkan kreativitas subyek didik.
Sejarah kemanusiaan manusia terbukti sangat berbeda dengan makhluk lain. Yang
membedakan adalah produk budaya manusia yang berkembang terus, berbeda dengan
makhluk lain Perbedaan yang signifikan tersebut perlu mendorong untuk me
ningkatkan kemampuan kreatif manusia, dan menjadi fungsi pertama pendidikan.

Fungsi kedua pendidikan adalah pengembangan moralitas manusia Manusia
adalah satu-satunya makhluk ciptaan Tuhan di bumi ini yang sangat cerdas.
Kecerdasannya luar biasa, Dari hasil penelitian, otak manusia rata-rata baru terpakai
antara 5 sampai 10% saja. Otak Einstein terpakai 25%. Tak terbayangkan bila otak
manusia terpakai lebih dari 25%. Kreatifitas Einstein pada sisi awal telah mendorong
terciptanya tenaga nuklir pemusnah, diikuti pemanfaatan tenaga nuklir untuk
kesejahteraan manusia. Moral kemanusiaanlah yang akan menyelamatkan kreativitas

manusia. Pendidikan moral perlu menjadi fungsi kedua pendidikan
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Fungsi ketiga pendidikan adalah menumbuhkan kemampuan produktif’
Mahusia-masa lampau, masa kini, dan masa depan selalu dituntut untuk produktif.
Produktif dalam berkarya. Budaya manusia, materiil dan nonmateriil, adalah hasil
karya produktif manusia. Pendidikan perlu menumbuhkan kemampuan produktif
sebagai jabaran dari kreativitasnya. Harga atau nilainya terserah, mungkin ekonomi,
mungkin seni, mungkin politik, mungkin kesehatan, mungkin kemanujsiaan, mungkiﬁ

religiusitas atau lainnya.

No Limits of Growth.

The Club of Rome pada tahun 1980an menampilkan konsep the limits of
growth mengenai natural resoures. Dalam buku kami, Ilmu Pendidikan dan
Serubahan Sosial Edisi IV tahun 1987 konsep tersebut kami sanggah untuk human
resources menjadi konsep no limits of study, belajar tiada akhir. Human resources
yang otaknya baru termanfaatkan sebesar 5 sarapai 10% masih jauh dari limits of
growthnya. Barulah pada publikasi World Bank 1298-1999 secara jelas diakui bahwa
yang mengalami deminishing return adaiah natural resources, sedangkan human
resounrces berkembang terus secara progresif

Dengan pengetahuan manusia yang semakin maju membuat kesehatan
manusia semakin baik, sehingga usia harapan menjadi semakin tinggi. Masyarakat
tradisional dengan budaya tinggi, termasuk wawasan budayanya ‘dan tradist kehidupan
kesehariannya yang sehat, telah membuktikan bahwa usia harapan mereka juga tingg!
sebagaimana masyarakat modern dengan pengelahuan modernnya.

Wawasan pendidikan yang memilahkan anak, dewasa, dan manula secara
berangsur-angsur harus ditata dalam strategi belajar berkelanjutan, continuing
education, dengan struktur formal schooling yang multi eniry and multi exit systems.
Konsep pendidikan residual perlu ditinggalkan. Apa itu konsep pendidikan residual?
Pendidikan non formal untuk hobi, untuk ketrampilan yang menjadi dapat

diselenggarakan di sekolah, akan berubah menjadi ekstra kurikuler atau intramural.
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Pendidikan orang dewasa yang tidak memperoleh kesempa_tan masuk SD, SLP, dan
SLA dipandang sebagai pendidikan bagi yang tertinggal. Sedangkan kita semua
sekarang ini akan selalu tertinggal. Dengan diganti confinuing education yang dapat
dilakukan lewat stmktur schooling multi entry | arlrd multi exit systems, maka nomen
pendidikan orang dewasa tidak diperlukan lagi. Konsep pendidikan non formal dan
konsep pendidikan orang dewasa tersebut merupakan contoh konsep pendidikan
residual. Ketika masyarakat sudah mampun memasukkan semua ke sekolah, ketika
semua kegiatan pembelajaran terprogram dapat dilakukan di sekolah, maka bisnis non
formal dan bisnis pendidikan orang dewasa tidak diperiukan. Ttulah konsep fungsi

residual yang perlu ditinggalkan.

Pendidikan Sosial Di Mana ?

Pendidikan sosial b.crgescr keahliannya menjadi mengurusi learning society,
dengan konsentrasi beragam- ketenagakeriaan, publisistit, pembangunan masyarakat.
dan seterusnya. Model ini telah dinntis-kembangkan iewat kurikulum PLS FIP UNVY
Itupun telah kami rintis pula dengan disertasi kami (1982) dan terbit kembali edisi 11

tahun 2000 vang mengindentifii=s opimior  leader inovatif dalam  kehidupan

masyarakat. Masyarakat demokrarv: veng dinamic akan tercipta bila pemimpinnya
dipilih dart mereka-mereka meliba langsung dalam masvarakatnya, kreatif-inovatif,

dan selalu membeia yang miskin Kehidupan masyarakat akan sehat bila masyarakat
memilih pemimpin yang demikian, bukan memilih pemimpin karena intimidasi,

memberi suap, atau menggunakai legitimas! primordial

Meta-Motif Sukses

Telah kami sebuthar 1o bohoe sejarah budava manusia membuktikan
perbedaan signifikan kemampuan manusia dibanding makhluk lain. Baru saja kami

singgung bahwa usia harapan masyarakat modem semakin tinggi, juga usia harapan
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masyarakat tradisional berbudaya tinggl. Telah pula kami ulas bahwa pertumbuhan
human resources itu no limits of growth.

Untuk mendﬁkung konsep-konsep tersebut implikasinya dalam implementasi
pendidikan perlu diubah wawasan meta-motif konvensional, yaifu wawasan yang
berpendapat bahwa periumbuhan anak manusia mengikuti grafik, kurvik; tumbuh
pesat, diikuti .tumbuh mendatar, dan diakhiri turun drastis. Menyelamatkan persepsi
“turun drastis” pada usia pensiun, banyak ahli menampilkan konsep-konsep pelipur
lara. Sekarang ini sedang menjadi kecenderungan baru bagaimana para manula jangan
menjadi manusia frustrasi, jangan menjadi asykar tak berguna. Banyak ahli berupaya
menjelaskan bagaimana menjaga ketuaan menjadi sesuatu yang membahagiakan.

Mendasarkan pada sigim’ﬁkaﬁsi sejarah, usia harapan yang semakin tinggi,
dan no limits of growth, visi pertumbuhan dalam grafik kurvik dalam proses
pendidikan perlu diubah menjadi visi pertumbuhan berlangsung progresif, bukan
sekedar konsep pelipur lara Agar visi itu dapat tumbuh sejak kanak-kanak, proses
pendidikan hendaknya dilakukan dalam proses menumbuhkan persepsi dan bukti
sukses berkelanjutan. Agar anak terjaga dari frustrasi, tumbuhkan target kegiatan
yang sesuai dengan kemampuannya, agar yang didapat adalah langkah sukses satu ke
sukses lain. Kemungkinan gagal hendaknya telah diantisipasi dengan membekalkan
wawasan hikmah kemungkinan kegagalannya. Optimisme, percaya dir, dan
keberanian menjelajah serta keberanian menghadapi resiko merupakan hasil proses
berkegiatan tersebut di atas, yang kami sebut dengan menumbuhkan meta-motif
sukses, bukan meta-motif konvensional . Pola meta-motif sukses tersebut digunakan
untuk terus berprestasi sampai yang bersangkutan meninggal. Menjelang tutup
usiapun masih berkobar harapan: memperoleh amal jariah sesudah meninggalnya,

karena prestasi-prestasinya yang bermanfaat.



